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BAB 11

- KAJIAN PUSTAKA

o
§ Rada bab ini, peneliti akan mengulas terkait kajian pustaka yang berisi landasan
éte&ritis: penelitian terdahulu, kerangka pemikiran serta hipotesis. Landasan teoritis mengulas
A

Tgfnéngenai teori dan konsep yang relevan/sesuai serta berguna untuk mendukung pembahasan
%dé; anélisis penelitian yang dinyatakan atau dikemukakan oleh para ahli. Penelitian
o 2 2

“gteédahiilu merupakan pembahasan singkat tentang penelitian yang sebelumnya telah
%dié?hkukan oleh peneliti lainnya terkait dengan penelitian yang akan diteliti. Penelitian
5 & v

g’teéahglu diperoleh dari skripsi dan jurnal.

§ P:(erangka pemikiran bertujuan untuk menunjukkan hubungan antar variabel yang akan

ditelitié(jan digambarkan dalam skema serta uraian singkat yang diperoleh dari konsep, teori,

w edue

=)

odan peraturan maupun penelitian. Hipotesis merupakan pemikiran sementara atau suatu

ued

%kemuhgkinan yang perlu dibuktikan dalam sebuah penelitian dan isinya mengacu pada

Qikerangka pemikiran yang telah dibuat sebelumnya oleh peneliti.

ue

3

©2.1 dzandasan Teori

=2.1.1 S8umber Daya Manusia

% Keberhasilan sebuah instansi pemerintah maupun perusahaan, baik dengan tingkat

~“keberhasilan yang besar maupun kecil, ditentukan pula oleh kualitas dari sumber daya

manusia (SDM) yang memiliki peran penting dalam kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan

pengendalian aktivitas organisasi, dimana tidak hanya ditentukan oleh sumber daya alam.

Badriyah (2015) menyatakan bahwa sumber daya manusia termasuk aset bagi

instanglperusahaan yang bersifat sangat penting, sehingga fungsi dan perannya tidak bisa

diganfikan dengan sumber daya lainnya.
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Menurut Bukit et al (2017:2) menyatakan bahwa sumber daya manusia ialah suatu

kema@uan terpadu dari daya fisik dan pikir yang dimiliki oleh pribadi yang bersangkutan,

u
cperilakl dan sifatnya ditentukan oleh lingkungan dan keturunannya, sementara prestasi atas
) N

=
Q

Lgkerjan_fgj;a didorong dan dimotivasi oleh keinginan untuk mencukupi rasa puas. Oleh karena

3 3
L = .. . .
éitlﬁ,ﬂ— sumber daya manusia ialah suatu aset dalam pengelolaan organisasi terutama yang
e @) —
= = =)
?Dm%nyamgkut mengenai eksistensi organisasi.
o 9]
a 5 =
..
32.5.2 i/lanajemen Sumber Daya Manusia
5T g
4 ca. Rengertian Manajemen Sumber Daya Manusia
p— w0
s3 3
5 & Menurut Edison et al (2016) menyatakan bahwa manajemen sumber daya manusia
2 a o
S5 W =)
siafah ilmu yang fokus untuk mengatur pegawai dalam rangka memaksimalkan kemampuan
c )

-

gpegavvgl atau anggota instansi/perusahaan melalui langkah-langkah strategis untuk

%menm;katkan kinerja pegawali Yyang menuju pada pengoptimalan tujuan dari
3 g,
ginstang/perusahaan. Sementara itu, menurut Afandi (2018:3), manajemen sumber daya

Q
-

L
gmanusfa merupakan sebuah ilmu serta seni yang memiliki fungsi untuk mengelola suatu
= o
3 e

—hubungan dan peranan para pegawai secara efisien dan efektif agar tujuan

o

ue

%mstarm/perusahaan dapat tercapai.

: @
= gécara singkatnya, manajemen sumber daya manusia (MSDM) mengatur pegawai
- (o
%dalarrgsebuah instansi/perusahaan sehingga tercapainya tujuan organisasi, kepuasan
= m

L)

pega\ﬁu dan masyarakat.

12
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b. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia

(Menurut Adamy (2016:6) menyatakan bahwa terdapat 4 tujuan dari manajemen

gsumbecl:daya manusia (MSDM), diantaranya:

a) ijuan fungsional

buepun-buepun 1bunpuiig exdig ey

(=}
~

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) bermaksud untuk mempertahankan

dedikasi/kontribusi departemen sesuai dengan kebutuhan instansi/perusahaan. Sumber
(ﬁaya manusia pada instansi/perusahaan akan menjadi tidak berharga apabila MSDM
rﬁemiliki kriteria dengan tingkat lebih rendah daripada tingkat kebutuhan
iﬁstansi/perusahaan.

'Eujuan sosial

IE/ISDM bertujuan untuk merespon secara etis dan sosial terhadap tantangan-tantangan
(;an kebutuhan-kebutuhan masyarakat melalui tindakan meminimalkan dampak
rile‘gatif terhadap instansi/perusahaan. Organisasi yang gagal dalam menggunakan

éumber daya yang dimilikinya bagi keuntungan masyarakat dapat menimbulkan

hambatan-hambatan.

¢) Tujuan personal

MSDM memiliki tujuan membantu para pegawai dalam mencapai tujuannya, minimal

ada tujuan-tujuan yang dapat meningkatkan dedikasi/kontribusi individual pegawai

2

N»rhadap instansi/perusahaan.  Tujuan individu pegawai tersebut perlu

B

fdipertimbangkan jika pegawai harus dimotivasi maupun dipertahankan, dan
ipensiunkan. Apabila tujuan individu pegawai tidak dipertimbangkan, maka kinerja
<dan kepuasan pegawai akan menurun dan berakibat pada pegawai yang meninggalkan

instansi/perusahaan.

13
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d) Tujuan organisasional

Bertujuan untuk mengenali bagaimana keberadaan MSDM dalam berpartisipasi pada
|;éncapaian efektivitas dari instansi/perusahaan. Meskipun suatu departemen sumber
daya manusia dalam instansi/perusahaan diciptakan untuk membantu para manajer
gecara formal, namun para manajer tersebut tetap perlu untuk bertanggungjawab
terhadap Kinerja para pegawai/anggotanya. Departemen sumber daya manusia yang
ada dalam sebuah instansi/perusahaan, memiliki fungsi untuk membantu para manajer

dalam mengurus hal-hal yang menyangkut dengan sumber daya manusia.

. Peran Manajemen Sumber Daya Manusia

6uepuq_;6uepum Ibunpuniqg eidig yeH

TFerdapat peran dari manajemen sumber daya manusia (MSDM) dalam kegiatan-

n} eAuey ynanias neje uelbeqgas dipnbusw buede)iq |

gkegiatan pada sebuah instansi/perusahaan. Menurut Edison et al (2016), peran MSDM di

“masa lalu lebih menekankan pada tugas-tugas yang bersifat administrasi, pengupahan, dan

o
Q

@absenst. Sementara, di masa kini, MSDM lebih kompleks seperti tugas analisis, pengukuran

=)
O
Q
3

%kinerja, perencanaan karir, memotivasi dan membantu perilaku positif pegawai melalui
3

~sebuah budaya organisasi, beriorientasi pada konsumen, dan mengkoordinasikan rencana

ue

Spelatihan di semua bagian.

d. ’;l'antangan Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Sutrisno (2016), terdapat tantangan yang dihadapi oleh MSDM dimana

~adanya.perbedaan antara masa lampau dan masa depan. Tantangan atau kesulitan MSDM

aguwins uexingaiug

ini adélah bagaimana menciptakan sebuah instansi/perusahaan yang semakin beragam dan

dituntdgt untuk memiliki pengelolaan yang semakin efektif, efisien, dan produktif.

Jantangan yang dihadapi oleh MSDM tersebut harus dikelola dengan baik dan efektif,
diman% saat ini sudah banyak keragaman sumber daya manusia sehingga MSDM dapat

menggémbangkan dan memberi pelatihan kepada pegawai, menciptakan komunikasi yang

14
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efektif dalam instansi/perusahaan, mampu menciptakan lingkungan nyaman dan efisien serta

menyediakan respon pada kepuasan dan kinerja pegawai.

—

%2.1.3 éudaya Organisasi

?D a Pengertian Budaya Organisasi

% é_) Menurut Sophiah dalam Kurniawan (2016), budaya organisasi berdasarkan dari sudut
épaizidang pegawai, adalah suatu pedoman yang dapat memberikan arahan mengenai segala
géeguatq yang bersifat penting untuk dilakukan. Budaya organisasi menurut Edgar dalam
ji,;T%yaman (2016) yakni sebuah pola dari asumsi yang ditemukan dan dikembangkan oleh
%arégota organisasi atau sekelompok orang dalam organisasi, ketika orang-orang tersebut
%bgajar untuk menyelesaikan masalah-masalah yang muncul, menyesuaikan diri, dan

nj

gberintqgrasi baik dengan lingkungan eksternal maupun internal organisasi. Asumsi tersebut

—

<terbukti dapat diaplikasikan untuk penyelesaian masalah yang dihadapi dan dianggap valid.

e

w e

SOleh sébab itu, budaya organisasi diperkenalkan, dituntun, dan diwariskan kepada anggota

ued

—

cbaru dalam organisasi sebagai salah satu cara yang tepat untuk memahami, berpikir, dan

3

gmemiliki pemahaman yang kuat akan dasar dari sebuah organisasi.

5

g Budaya organisasi menurut Kreitner dan Kinicki dalam Kurniawan (2016:33)
i;nerupakan suatu anggapan yang diterima dan dimiliki oleh anggota sebuah organisasi serta
%menentukan bagaimana perasaan, pikiran, dan perilaku anggota terhadap lingkungan dalam

-“organtsasi yang beraneka ragam. Sedangkan menurut Wahab dalam Tobari (2016:49),
buday;a organisasi ialah suatu sistem terkait kepercayaan, nilai serta kebiasaan yang ada
dalam=organisasi dimana anggotanya saling berinteraksi dan berhubungan dengan struktur
sistemiyang sifatnya formal dalam menghasilkan norma-norma perilaku organisasi. Menurut
Fauza@: dan Fathiyah (2017), budaya organisasi yaitu suatu budaya yang cenderung
diwujadkan oleh para anggota organisasi dalam organisasinya, sehingga orang maupun

15
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anggota yang hidup dalam lingkungan organisasi tersebut memiliki perasaan yang lebih

baik.

1na-l

Menurut Moeljono dalam Edison et al (2018:104) menyatakan mengenai budaya

organlsa3| merupakan suatu sistem nilai yang dipercaya oleh setiap anggota organisasi dan

nbuaul_bpuede

dipelajari, diterapkan/diimplementasikan, serta dikembangkan secara berkelanjutan, yang

d|§>1€|_|

as dn
ém

I|lk| fungsi sebagai perekat dan dijadikan pola perilaku dalam berorganisasi. Dalam hal

uelbe

=3
FRpun!

budaya organisasi tersebut dapat membentuk cara berperilaku serta berinteraksi antar

@n 16

a

as.neje

gofa dan dapat mempengaruhi cara kerja para anggota organisasi. Menurut Sedarmayanti

18); budaya organisasi adalah suatu nilai, asumsi atau anggapan, sikap dan norma

epurBbue

=}
]

ilakt yang terbentuk dan terwujud dalam penampilan, sikap, dan tindakan sehingga

1N} 2AJey undan)

Sl

*menjadikannya sebagai identitas dan organisasi tertentu.

Menurut Edgar Schein dalam Afandi (2018:97) menyatakan bahwa budaya organisasi

ialah pela asumsi dasar yang ditetapkan dan dikembangkan sekelompok orang ketika mereka

niueduaw eduey Iu

Smenghadapi dan mengatasi masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal, yang telah

uey

sdianggap baik, berhasil, dan sah untuk diberitahu dan diajarkan kepada anggota muda/baru

3 . : .
“sebagar salah satu cara yang tepat untuk melihat, berfikir, merasakan serta memecahkan

goA

Smasaléh-masalah yang dihadapi. Selanjutnya, Edgar Schein dalam Kurniawan (2016:33)

S uey

Zmenambahkan mengenai budaya organisasi merupakan asumsi bagi sekelompok tertentu

agquw

ﬁ.denga:m,tujuan untuk mencari solusi agar mampu beradaptasi pada bermacam permasalahan
yang fnuncul baik di internal maupun eksternal organisasi, sehingga bisa menjadi bahan
pertimbangan dalam bertindak. Sementara itu, menurut Robbins dan Judge dalam
Kurnitawan (2016:35) menyatakan bahwa budaya organisasi ialah suatu makna bersama
yang I;ipercaya para anggota dalam organisasi serta sebagai pembeda dengan organisasi

lainnya:

16
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Berdasarkan beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi

merupakan sikap, nilai, keyakinan-keyakinan, norma yang dibentuk dan dikembangkan oleh

gpemimzin serta diturunkan kepada anggotanya sebagai bentuk kepribadian bagi organisasi

eJe

Uterseb‘ut, yang memiliki nilai perbedaan dengan organisasi lainnya serta dapat menentukan

3 E
T :
éb@aimana anggota organisasi dapat berpikir dan bagaimana menanggapi lingkungan yang
S 9O &
?Dm%miliiki keragaman dan untuk dapat mengatasi masalah-masalah yang muncul.
o Y A
25
§ cb. Eungsi/Manfaat Budaya Organisasi
é % éudaya organisasi memiliki beberapa fungsi, menurut Kreitner dan Kinicki dalam
Q(@rniéyvan (2016), fungsi tersebut antara lain:

a) §udaya organisasi memberikan sebuah identitas atau gambaran akan organisasi pada
é;nggotanya/karyawan dengan cara memberi sebuah penghargaan untuk mendorong
i%ovasi;

b) éudaya organisasi dapat berkontribusi dalam mempromosikan stabilitas sistem sosial
;/ang mencerminkan sebuah lingkungan organisasi yang positif dan kenyamanan bagi
anggota organisasi di dalamnya;

c) Budaya organisasi memberi sebuah kemudahan komitmen kolektif dan menanamkan

ia’sa bangga pada diri anggotanya.

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul sijn) eAley

bari 3 fungsi di atas, dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi memiliki fungsi
sebagéi identitas organisasi, menetapkan batasan dalam berperilaku bagi anggota organisasi
dan mémiliki fungsi positif untuk pengelolaan organisasi terhadap masalah yang muncul

serta dapat memunculkan komitmen karyawan.

= 17
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c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Budaya Organisasi

@nurut Afandi (2018:100) terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi budaya

I
corganisasi, antara lain:

adid

‘mengatur instansi/perusahaan dengan sikap yang professional.

=
7]

d. ;ﬁﬁdikator Budaya Organisasi

(o
dherdapat beberapa hal yang menjadi indikator budaya organisasi menurut Edison et al
7]
ﬁ(201§.diantaranya:
&
1) Kepribadian

S 1) Redisiplinan

o L =

= =

€5 Iggktor kedisiplinan ialah sikap pegawai yang menaati peraturan-peraturan yang
S T =

n o ~ . .

& o berlaku dalam instansi/perusahaan dalam melaksanakan tugas-tugas dan tanggung
<%z

5 < jawabnya.

2a &

e c. 5

¢ aCZ) IHubungan organisasi

~ o try

538 3 : e
=Ny @erupakan faktor yang berupa hubungan atau keterikatan hubungan yang terjadi di
23 9

3 é éﬁtara pegawai semua level jabatan.

c )

“ 3) Komunikasi

3. )

% I%;aktor komunikasi yaitu adanya alur kerja yang terjalin baik dan lancar antara
3 =3

o @nplnan dengan para pegawai/karyawannya dalam instansi/perusahaan.

8 N

g emimpinan

= 4) Kepemimp

5 (D

> Adanya faktor dari gaya kepemimpinan seorang pimpinan atau manajer dalam
g

3

[¢>]

3

]

C

=
Sikap yang perlu dimiliki para anggota organisasi dimana mereka memiliki sikap
q

%Iing menghormati antar sesama, memiliki sikap ramah, sikap terbuka serta peduli
=

§rhadap kepuasan kelompok dan memperhatikan berbagai aspek yang menjadi

A : . . . .
Kepuasan bagi pelanggan internal maupun eksternal dimana setiap bagian internal

T

melayani dan bukan dilayani.
18
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2) Kesadaran diri

Kesadaran diri yang muncul dari diri para anggota organisasi untuk bekerja dan

r;endapatkan rasa puas dari pekerjaannya tersebut, keinginan untuk mengembangkan
dirinya, menaati aturan-aturan yang berlaku, serta menawarkan produk yang memiliki

kualitas dan layanan dengan tingkat tinggi.

) Keagresifan
Anggota dalam organisasi memiliki rasa agresif yang tinggi, yang berarti mereka

fl;lfenetapkan tujuan menantang tetapi realistis. Para anggota menetapkan rencana kerja

™

dan strategi apa yang akan dilaksanakan untuk pencapaian tujuan organisasi serta

@engerjakan pekerjaannya dengan rasa antusias tinggi.

4) Pérforma

buepun-buepun 1bunpuniq gidig seH

/&nggota dalam organisasi memiliki nilai akan kreativitas/ide, pemenuhan mutu,
kualitas, dan efisien dalam melaksanakan tugas maupun tanggung jawab yang
diberikan.

5) Orientasi tim

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan, anggota organisasi

syl

nelakukan kerjasama yang baik dan kompak dengan anggota lainnya dan melakukan

1R

omunikasi serta berkoordinasi secara efektif dengan keterlibatan aktif para anggota.

B'erdasarkan teori di atas dan survei pendahuluan di Lembaga Layanan Pendidikan

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

TinggrWilayah 111, maka variabel budaya organisasi yang diukur yaitu melalui:
1) dndikator kepribadian
dtem dari indikator kepribadian adalah sikap saling menghormati antar sesama,

memiliki sikap ramah, dan memiliki inisiatif membantu rekan kerja.

= 19
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2) Indikator kesadaran diri

‘]hdikator kesadaran diri, itemnya adalah kesadaran diri untuk bekerja dengan sungguh-

ngguh, keinginan untuk mengembangkan dirinya, dan menaati aturan-aturan yang

Eerlaku.

[;jdikator keagresifan

ltem dari indikator keagresifan yaitu menetapkan strategi apa yang dilakukan untuk

N—r

rAencapai tujuan.
) lEldikator performa
I:hdikator performa, itemnya adalah para anggota memiliki nilai kreativitas/ide dan

éf%isien dalam menjalankan tugas.

6uepun—6uepu&!6unpumg eydig yeH

5) Bdikator orientasi tim

tdikator orientasi tim, itemnya adalah anggota organisasi melakukan kerjasama

déngan anggota lainnya.

Qjuesusw eduey 1ul si)ny eAuey ynanyas neje uelbeqas diynbuaw buedeyiq |

1.4 Ij_‘ingkungan Kerja

a. Péngertian Lingkungan Kerja

Menurut Afandi (2018:65), lingkungan kerja ialah segala sesuatu yang terdapat di

YIngaAuaw uep ueyw

ingkﬁiﬂgan pegawai yang berpengaruh pada dirinya dalam menjalankan tugas dan tanggung

S ue

jawabifiya terhadap organisasi, seperti temperature, penerangan, kelembaban, aliran udara,

win

?kegad"ghan, kebersihan tempat kerja dan tersedia atau tidaknya perlengkapan kerja, misalnya
terdapat computer, printer, air conditioner (AC) dan penerangan yang memadai.
Lingkﬁngan kerja yang disebutkan tersebut dapat pula diartikan sebagai alat perkakas dan
perlehdkapan lainnya yang digunakan, lingkungan sekitar dimana pegawai melakukan
aktivifﬁs pekerjaannya, serta metode kerja yang digunakan yang berpengaruh pada kerjanya

sebagal perorangan maupun kelompok dalam organisasi.
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Sedarmayanti (2018) menyatakan bahwa lingkungan kerja yaitu suatu tempat yang

memiliki beberapa fasilitas yang mendukung bagi anggota organisasi dalam rangka

cpencagaian tujuan organisasi/perusahaan yang disesuaikan dengan visi, misi, dan sasaran

eJe

Zorganisasi/perusahaan tersebut. Sementara itu, menurut Sedarmayanti dalam Bahri (2018)

busw b

ményebutkan bahwa lingkungan kerja yaitu segala alat dan bahan serta lingkungan sekitar

s din
dig

g

dimana: pegawai melakukan pekerjaan termasuk metode kerja serta pengaturan kerjanya

sebagai kelompok ataupun perseorangan.

19s neje ueibeqge

Menurut Bahri (2018) menyatakan bahwa lingkungan kerja memiliki arti bahwa segala

buepupn 1bun

purd

atu'yang ada di sekitar pegawai yang dapat memberikan pengaruh kepada mereka dalam

e

laksanakan pekerjaan. Menurut Kusriyanto dalam Bahri (2018), lingkungan kerja yaitu

1N} eduey ynin

salah satu faktor yang dapat memberikan pengaruh pada kinerja seorang pegawai.

Ul Si

Fyssen dalam Bahri (2018) menyatakan bahwa lingkungan kerja sebagai tata letak

egHauJedue1

isik, reang, alat-alat, kebisingan, bahan-bahan dan hubungan rekan kerja serta kualitas yang

winju

mempényai dampak yang positif pada kualitas kerja yang dihasilkan. Menurut Robbins

alam Bahri (2018), lingkungan kerja ialah sesuatu yang berada di sekitar pegawai yang

W uep uey
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Sutrisno (2016) menyatakan mengenai lingkungan kerja merupakan seluruh sarana

Jaquins uesng

“dan prasarana kerja yang terdapat di sekitar pegawai ketika melakukan pekerjaannya dan
dapat=memberikan pengaruh pada pelaksanaan kerjanya tersebut. Menurut Hartono dan
Farida(2016), lingkungan kerja yaitu suatu keadaan tempat kerja yang baik termasuk fisik
dan ngn fisik yang memberikan kesan menyenangkan, tentram, perasaan betah, dan lainnya.
Menuﬁt Mardiana dalam Sudaryo et al (2018), lingkungan kerja yaitu lingkungan pegawai

ketikasmelakukan pekerjaannya sehari-hari.
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Dari beberapa pendapat ahli tersebut mengenai lingkungan kerja, dapat disimpulkan
bahwaAingkungan kerja yaitu segala sesuatu di sekitar pegawai/anggota organisasi ketika

gnelaksanakan pekerjaannya, baik berupa fisik ataupun non fisik yang dapat memberi

pengarih pada pegawai tersebut saat melaksankaan tugas dan aktivitasnya. Apabila

busw buele

iringuﬁgan kerja yang kondusif atau sifatnya mendukung, maka karyawan dapat merasa

s.din
J

d|

arfian dan nyaman serta dapat meningkatkan kerja karyawan sedangkan bila sebuah

1'd

kupgan kerja tidak mendukung maka pegawai merasa tidak aman dan nyaman.

19s neje ueibeqa
bung

pum-E)uepcujﬂ

. Manfaat Lingkungan Kerja

Menurut Afandi (2018:71), lingkungan kerja memiliki manfaat seperti lingkungan

e

kerja dapat menciptakan motivasi dan semangat kerja bagi anggota organisasi atau karyawan

n} eAiey ynin

Tsebualt perusahaan sehingga produktivitas yang dihasilkan oleh para pekerja meningkat.

ZApabila bekerja dengan orang yang memiliki motivasi tinggi maka akan memberikan

Q

e

3 : . . . .
omanfaat lainnya ialah pekerjaan dapat terselesaikan dengan benar dan tepat dimana

>
O
Q

gpekerjaan tersebut diselesaikan sesuai dengan standar yang ada dan dalam skala waktu yang
3

Ssudah ditentukan, Kinerja tersebut akan dipantau oleh anggota organisasi yang bersangkutan

—dan tidak membutuhkan pengawasan berlebih sehingga semangat juang anggota tersebut
Sakan tinggi.

‘g c. aktor-faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja

3 Menurut Afandi (2018:66) terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi lingkungan

kerja séhingga dapat tercipta lingkungan kerja yang baik. Faktor-faktor tersebut diantaranya

yaitu:

1):Sedung atau bangunan tempat kerja yang menarik dipandang dan yang
ﬁempertimbangkan keselamatan kerja;
2) Ruangan kerja yang tidak sempit atau lapang;

3) Aersedianya tempat ibadah yang bersih dan nyaman;
22
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4) Terdapat ventilasi udara yang baik sehingga sirkulasi udara tetap terjaga dan tercipta

bunpunig exdig ey

QD
/= |

1

buepupn-bue

(dara yang segar;

5) fersedianya sarana angkutan bagi karyawan yang murah dan mudah diperoleh

S_ehingga memudahkan karyawan untuk pergi maupun pulang kerja dengan tepat

Waktu.

: Dimensi dan Indikator Lingkungan Kerja
Menurut Sedarmayanti (2019), terdapat dimensi dan indikator lingkungan kerja, antara
) kingkungan fisik
Engkungan fisik merupakan keadaan lingkungan dalam bentuk fisik yang berada di
§gkitar tempat kerja dimana dapat memberikan pengaruh pada pegawai secara
I%ngsung atau tidak langsung. Indikator dari lingkungan fisik, terdiri dari:
é) Pencahayaan
' Pencahayaan ialah salah satu faktor penting dalam lingkungan kerja bentuk fisik.
Hal ini dikarenakan pencahayaan dengan tingkat yang baik akan membantu
= pegawai dalam menyelesaikan tugas atau pekerjaannya dengan lebih efektif.

;é) Sirkulasi ruang kerja

w Sirkulasi ruang kerja yang kurang baik akan menghasilkan kadar oksigen yang

* dibutuhkan makhluk hidup berkurang dan akan bercampur dengan gas atau bau-
bauan yang berbahaya bagi kesehatan. Oleh sebab itu, sirkulasi ruang kerja yang
baik akan menghasilkan oksigen yang baik dan membuat nyaman pegawai ketika
bekerja sebab oksigen yang dibutuhkan tubuh cukup dan bersih.

%’) Tata letak ruang

7~ Penataan letak ruang yang baik, akan menciptakan kenyamanan kerja bagi pegawai.

= 23
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N—r

d) Dekorasi

@Dalam dekorasi, terdapat hubungan dengan tata warna yang baik bagi ruang kerja.
5 Kebisingan

Apabila di lingkungan Kkerja terdapat kebisingan, maka akan mengganggu
konsentrasi para pegawai dalam bekerja sehingga berpengaruh pada menurunnya
produktivitas. Oleh sebab itu, suara bising hendaknya dihindarkan agar pegawai
dapat melaksanakan pekerjaannya secara efisien sehingga terjadi peningkatan
produktivitas kerja.

Fasilitas

Fasilitas instansi/perusahaan yang lengkap, walaupun tidak baru tetapi fasilitas
merupakan hal yang sangat dibutuhkan oleh para pegawai sebagai bentuk dukungan

dalam menyelesaikan pekerjaan.

exnewdou uep s¥sig 1n31sul) oX) 191 41w eadd

)

I%ngkungan non fisik

=
Eingkungan non fisik ialah keadaan lingkungan tempat Kkerja yang berupa suasana

(9]
Harmonis dan tentram termasuk terjalinnya hubungan komunikasi antara atasan

dengan bawahan serta hubungan antar sesama karyawan. Indikator dari lingkungan

aon fisik, diantaranya adalah:

(g
E) Hubungan dengan pimpinan/atasan

* Hubungan antara pimpinan/atasan dengan bawahan atau pegawai perlu dijaga

lusig

dengan baik serta saling menghargai. Apabila hubungan tersebut terjalin baik, akan

menciptakan hubungan yang saling menghormati diantara masing-masing individu.

24
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b) Hubungan sesama rekan kerja

@Hubungan dengan sesama rekan kerja yang harmonis, tentram, dan tanpa saling

u
= intrik antar sesama rekan kerja, akan memberikan kenyamanan dan rasa
(o]
E’ kekeluargaan bagi pegawai terutama sebagai alasan untuk tetap tinggal dalam satu
3
r =, .
£ = instansi/perusahaan.
€ m
o —
¥ =
2 a
§ g'erdasarkan teori di atas dan survei pendahuluan di Lembaga Layanan Pendidikan
5 -+
e =
igjggENilayah I11, maka variabel lingkungan kerja yang diukur yaitu melalui:
o [o0)
a @
cl) Iéjmensi lingkungan fisik yaitu dengan indikator seperti:
S o
§ 53 Indikator pencahayaan
Qo =)
=
g Indikator pencahayaan yaitu dimana penerangan yang memadai dapat membantu
Q
%‘ pegawai dalam menyelesaikan tugas.
A
b} Indikator sirkulasi ruang kerja
2
2 Item sirkulasi ruang kerja adalah tersedianya sirkulasi udara di lingkungan kerja
(9]
£ pegawai baik sehingga memberi kenyamanan.

Indikator tata letak ruang

Item dari indikator tata letak ruang yaitu tata letak meja dan kursi serta tata letak
peralatan kantor baik.

Indikator dekorasi

Indikator dekorasi yaitu dengan item bahwa warna cat dinding baik sehingga dapat
mendukung suasana hati ketika bekerja.

Indikator kebisingan

Item dari indikator kebisingan yaitu ruang kerja terhindar dari suara bising yang

dapat mengganggu.

25
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f) Indikator fasilitas
Item dari fasilitas yaitu fasilitas yang disediakan instansi sudah memadai.
2) imensi lingkungan non fisik yaitu dengan indikator seperti:
&) Indikator hubungan dengan pimpinan/atasan
L Item dari indikator hubungan dengan pimpinan/atasan yaitu hubungan yang saling
menghargai dengan pimpinan.
b) Indikator hubungan sesama rekan kerja
ﬁ Item dari indikator hubungan sesama rekan kerja yaitu suasana harmonis dan rasa
kekeluargaan yang tercipta.

Kepuasan Kerja

feepun-6uepun 1Bunpuniqg exdig yey

N
(6]

e

Pengertian Kepuasan Kerja

Menurut Greenberg dan Baron dalam Wibowo (2016:415), kepuasan kerja merupakan

yosw eduey jul sijny eAJex ynin)as neje uelibegas diynbusw buedeyqg -y

uatu Sikap yang dimiliki pegawai baik positif maupun negatif yang dilakukan individu

%tersebﬁt terhadap pekerjaannya. Sedangkan menurut Kreitner dan Kinicki dalam Wibowo
222016), kepuasan Kkerja ialah sebuah respon affective atau perasaan emosional yang dirasakan
%oleh pegawai terhadap berbagai segi pekerjaan seorang pegawai. Sementara itu, menurut
éRobb'ms dalam Wibowo (2016:415) menyatakan bahwa kepuasan kerja yaitu sikap umum
zyang jolimiliki seseorang terhadap pekerjaannya, yang menunjukkan adanya sebuah
3

perbedaan antara jumlah yang diterima oleh orang tersebut dengan jumlah yang mereka

19

yakingseharusnya mereka terima. Gibson, lvancevich, dan Donnelly dalam Wibowo
(2016:215) mengemukakan bahwa kepuasan kerja sebagai sebuah sikap pegawai tentang

pekerjaannya dan termasuk hasil dari persepsi mereka terhadap pekerjaannya.

kepuasan kerja pegawai menurut Badeni (2017), ialah sikap seorang pegawai terhadap

pekerfaannya baik berupa sikap positif ataupun negatif dan puas atau tidak puas. Menurut

Badriﬁh (2015), kepuasan kerja merupakan sikap atau perasaan yang dimiliki pegawai

e 26
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| terhadap aspek-aspek mengenai pekerjaannya baik yang menyenangkan atau tidak

menyénangkan sesuai dengan penilaian masing-masing pegawai. Menurut Hasibuan

c(2021 202) menyatakan kepuasan Kkerja yaitu sikap emosional dari seorang pekerja yang

émenyeﬂangkan dan mencintai pekerjaannya.

2z f

e g Kepuasan kerja menurut Sutrisno (2020) adalah sikap pegawai terhadap pekerjaannya
@%g memlllkl hubungan dengan kerjasama antar pegawai, situasi kerja, dan balasan yang
%d@rlma dalam bekerja serta hal-hal lainnya yang menyangkut faktor fisik dan psikologis.
§|v|§num;n Handoko dalam Sutrisno (2020), kepuasan kerja ialah keadaan emosional yang

k menyenangkan dan menyenangkan bagi pegawai dalam memandang pekerjaannya.

pua%n kerja menggambarkan sebuah perasaan seorang pegawai terhadap pekerjaannya

e

@

nna ediey ynun)
puréBue

‘;dan segala sesuatu yang dihadapinya di lingkungan kerja. Menurut Indrasari (2017:38)

o
Q

gkepuas_:;m kerja yaitu respon emosional atau afektif terhadap berbagai aspek pekerjaan

=)

3 :
cseorang pegawai sehingga kepuasan kerja bukan merupakan konsep tunggal. Melainkan,

ued

Eseoranig pegawai dapat relatif puas dengan satu aspek pekerjaan dan tidak puas dengan satu

3

Diatau lebih aspek lainnya

3

® Berdasarkan beberapa definisi di atas yang dikemukakan oleh para ahli, dapat
§d|5|mﬁulkan bahwa kepuasan kerja ialah suatu sikap maupun perasaan emosional yang
%dlrasakan oleh seorang pegawai baik yang bersifat menyenangkan atau tidak menyenangkan

“maupsin positif atau negatif mengenai pekerjaan yang dihadapinya.
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b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja

@nurut Afandi (2018:75), terdapat 5 faktor yang mempengaruhi kepuasan Kkerja,

mnta%nya
2
I1) %udaya organisasi (Organization culture)
Qé I?Eka dalam sebuah organisasi memiliki budaya kerja yang baik dan harmonis membuat
g @gawai merasa puas ketika bekerja dan berupaya bekerja dengan baik.
;:2) geadllan (Equity)
g é&}buah kepuasan merupakan fungsi atas seberapa adil pegawai diperlakukan dengan
&Z’: b:_alk di tempat kerjanya.
§3) I%herbedaan (Discrepancies)
I§epuasan ialah suatu bentuk hasil atas terpenuhinya harapan. Pemenuhan harapan
é sebut menggambarkan adanya perbedaan antara apa yang diharapkan dan apa yang
;rdapat Bila sebuah harapan lebih besar dibanding dengan apa yang diperoleh, maka

d|V|du tersebut cenderung tidak merasa puas. Sebaliknya, apabila mendapatkan

alg;uem

manfaat yang lebih besar dari harapan, maka individu tersebut cenderung merasakan
kepuasan.
=

4) ggncapaian nilai (Value attainment)
Eepuasan yaitu suatu hasil dari tanggapan atas pekerjaan yang memberikan
gémenuhan nilai kerja individual yang bersifat penting.

5) §emenuhan kebutuhan (Need fulfillment)
gebuah kepuasan ditentukan berdasarkan tingkatan karakteristik pekerjaan yang
gikerjakan oleh pegawai yang memberikan kesempatan untuk memenuhi

ggbutuhannya.
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c. Dampak Kepuasan dan Ketidakpuasan
@nurut Robbins dalam Kurniawan (2016), terdapat dampak yang timbul dari

- u
g_kepua%n kerja terdiri dari hal-hal di bawah ini:

@(oduktivitas ini yakni tingkat pekerjaan yang dimiliki oleh pegawai.
e
3) Kepuasan kerja dan turnover pegawai

Terdapat hubungan yang bersifat negatif antara kepuasan kerja dan turnover pegawai
=

gimana kekuatan hubungan ini tidak terlalu lemah dan tidak terlalu kuat. Terdapat
(o g

[ =
gktor yang mempunyai peran dalam hubungan ini, seperti komitmen terhadap

Srganisasi, usia, kondisi pasar tenaga kerja, dan kondisi perekonomian secara umum.

53 T
-] -t
%‘; 1) Igepuasan kerja dan tingkat ketidakhadiran atau absensi
T2 F =
> 0 =
:’:)r“gi 5 Igubungan antara kepuasan kerja dan tingkat absensi dipengaruhi oleh dua hal yaitu
s 5 © =
S o o A . . . .
c & o perasaan pegawai terhadap pekerjaan yang dilakukan, apakah merasa pekerjaannya
e 5 =
% % % prnting atau tidak dan dipengaruhi oleh kebijakan perusahaan atau instansi mengenai
% ¢ % gaji/upah dimana biasanya perusahaan/instansi akan mengurangi upah bila
€53 8 .
il =N pegawainya tidak hadir.
533 o
=5 22) Kepuasan kerja dan produktivitas
N =h
Q F_ 2
. g gerdapat hubungan yang bersifat positif antara kepuasan kerja dan produktivitas
[¢)
>S5 =+
o o P L . . . .
=3 dimana tingginya kepuasan kerja akan meningkatkan produktivitas pegawai dalam
L o A
>
2 3 s :
§ o la;:ekerja. Faktor yang dapat mempengaruhi kekuatan hubungan antara kepuasan dan
S
2>
<2 3
QU O
=5
3
5 3
52
&
2 <
G %
3 2
5 3
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EN g

Sementara itu, terdapat sejumlah cara yang ditunjukkan oleh pegawai atas

ketid@uasan kerjanya, diantaranya:

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

I
QU
1) Mengabaikan (Neglect)

©

Iglerupakan sikap yang membiarkan keadaan yang terjadi menjadi lebih buruk seperti
Ir =
g_ %ring terlambat masuk kerja, mengurangi usaha, dan menjadi sering membuat
; I§salahan.
%2) Ig_esetiaan (Loyalty)
=. E’
gcl %kap menunggu yang ditunjukkan secara pasif oleh pegawai yaitu dengan menunggu
~ kondisi agar menjadi lebih baik seperti membela instansi terhadap kritik dari pihak
=)
E c?g(sternal.

)

3) I§e|uar (Exit)
Igetidakpuasan pegawai yang ditunjukkan melalui perilakunya dengan meninggalkan

tansi/perusahaan seperti mencari pekerjaan lain atau dengan kata lain pegawai

eI Zim;

@engundurkan diri dari organisasi/perusahaan.

€)

4) Menyuarakan (Voice)
Ketidakpuasan yang ditunjukkan pegawai secara aktif dan konstruktif dengan
=
&emberikan kritik dan saran serta mendiskusikan masalah dengan atasan untuk
(a §

[ =
rhemperbaiki keadaan.
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d.

1)

)

6uepu%6uepun Ibunpunig eidig yeH

3)

4)

Indikator Kepuasan Kerja

@nurut Afandi (2018:82), terdapat 5 indikator kepuasan kerja, diantaranya:
u

QU
Pendapatan/upah/gaji

d

Iglerupakan sejumlah bayaran yang diterima oleh pegawai yang biasanya berupa uang

ng diberikan oleh perusahaan/instansi secara periodik atau periode yang tetap seperti

Ersull

ébulan sekali sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan oleh pegawai
l;%;rsebut. Bentuk dari indikator ini seperti besarnya atau jumlah gaji dan ketepatan
\Ei?,_aktu pembayaran gaji.

E_ékerjaan itu sendiri

I%gidikator ini terkait dengan karakteristik atau isi dan kompleksitas dari pekerjaan yang
éjalankan oleh pegawai, apakah pekerjaan tersebut menyenangkan dan memuaskan
;zégi pegawai. Bentuk dari indikator ini seperti pekerjaan yang sesuai dengan
Ii;—'*mampuan pegawai dan pekerjaan yang diberikan sebagai tantangan.

I%esempatan promosi

()

Merupakan sebuah proses perubahan dari suatu pekerjaan ke pekerjaan lain untuk
‘menduduki hierarki yang lebih tinggi dibandingkan sebelumnya atau merupakan
=

&buah kesempatan untuk berkembang dalam peningkatan karir melalui kenaikan
e

fabatan.

)

gekan kerja

al

gerhubungan dengan interaksi antar teman kerja dalam instansi/perusahaan dalam

=)
Belaksanaan pekerjaan seperti adanya kekompakan dan kerjasama dalam pekerjaan

}

§ang bersifat menyenangkan atau tidak menyenangkan.
()
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&
o
A

m?’d%%

5) Pengawasan

@rhubungan dengan gaya pengawasan seseorang seperti atasan dalam memberikan

- u

=) perintan atau petunjuk dalam melaksanakan pekerjaan dimana hal ini dapat

é Eempengaruhi kepuasan kerja seorang pegawai.

3 - 3

g% %

=2

?D 0] I?zerdasarkan teori di atas dan survei pendahuluan di Lembaga Layanan Pendidikan
O

g = @

fgﬁ'@gg@Wilayah I11, maka variabel kepuasan kerja yang diukur yaitu melalui:

e 1) E}dikator pendapatan/upah/gaji

g2 @

gé Hem dari indikator pendapatan/upah/gaji yaitu gaji yang diterima sesuai dengan

S @

3 § ﬁ’zeraturan yang ada dan gaji yang diterima selalu diberikan tepat waktu.

o 5

U% 2) I%)dikator pekerjaan itu sendiri

3. o

3 Efdikator pekerjaan itu sendiri memiliki item seperti perasaan senang akan tugas yang

B =

3 (ﬁberikan sesuai dengan kemampuan.

A =

5 3) Indikator kesempatan promosi

5 o

§ ffem dari kesempatan promosi yaitu adanya kesempatan terbuka untuk promosi

g kenaikan jabatan.

% 4) §1dikator rekan kerja

=S o . .

o gem dari rekan kerja yaitu adanya kekompakan dengan rekan kerja dalam bekerja.

cE o

2 5)dndikator pengawasan

@ S

midikator pengawasan memiliki item seperti pemimpin mampu membimbing dalam

e

ekerja.
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2.1.6 Kinerja Pegawai

a. Pengertian Kinerja Pegawai

Menurut Kasmir (2016:182) menyatakan bahwa kinerja ialah sebuah hasil dan perilaku

eJelqg i

3

kerja yang dicapai oleh pekerja baik individu maupun secara kelompok dalam menangani

u%as dan tanggung jawab yang diberikan dalam periode waktu tertentu yang telah

1n6 aw b

1agidin

d

as di

tapkan Rivai dan Basri dalam Masram dan Mu’ah (2017:116) menyatakan bahwa

eibeq

Ki rja merupakan suatu hasil atau tingkat keberhasilan seseorang dalam melaksanakan

6urgw

ugas- tugas seperti standar hasil kerja, target maupun sasaran atau kriteria dalam periode

epm8|

entu yang telah ditetapkan sebelumnya.

1
C
=] :
a Q
o)
=)
«Q

Sedangkan menurut Mathis dan Jackson dalam Masram dan Mu’ah (2017), kinerja

1IN} A4y Yngn)as neje u

‘gyaknl apa yang dilakukan atau tidak dilakukan pegawai dalam menjalankan pekerjaan-

DJ

épekerjaan di organisasi/perusahaan. Sedangkan menurut Mangkunegara dalam Masram dan

3
“Mu’ ah (2017), kinerja karyawan merupakan suatu pencapaian hasil kerja oleh pegawai baik

Q

= .
csecara kualitas maupun kuantitas dalam menjalankan tugas-tugas dan tanggung jawabnya

3

Qisesuai dengan yang diberikan oleh atasan.

3 - - - - - -

g Menurut Afandi (2018:83), kinerja merupakan pencapaian hasil kerja oleh seseorang

S ue
2
QD
c

AT

=
o
3

ie]
o
=
o
2
<5}
3
o
=

«Q
QD
=
(%2}
QD
(%)
=

©
@D
=
c
wn
QO

' -
QD
[}
>
wn
@D
[(%2]
c
a
o
@D
>
Q
QD
>
=
@D
>
QD
>
(=]
o
[}
>
—
QD
>
Q
«Q
c
>
o

n

jawabmya masing-masing demi pencapaian tujuan organisasi, tidak melanggar hukum

99

“maupgn tidak bertentangan dengan moral dan etika. Sementara menurut Ainswort dalam
Fattal®(2017), kinerja ialah hasil akhir, dimana titik akhir bagi seseorang, sumber daya serta
lingkungan tertentu yang dikumpulkan untuk menghasilkan suatu hal tertentu, seperti

produK kasat mata atau jasa yang kurang terlihat secara langsung.
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Menurut Colquitt dalam Kasmir (2016:183) menyatakan bahwa performance is the

value(of) the set of employee behaviors that contribute, either positively or negatifly, to

gorgani%ational goal accomplishment. Maksudnya adalah kinerja merupakan suatu nilai dari

eJe

=2seperafigkat perilaku pegawai yang memberikan kontribusinya, baik secara positif atau

T =
2négatif=dalam pekerjaannya terhadap pemenuhan tujuan instansi/perusahaan. Menurut
=

ou

n

— 5

“Tobari (2016:66) menyatakan bahwa kinerja (performance) diartikan sebagai hasil kerja

d

beqga

Buepun-Bliepu§ibunguniq
2
B
<
QD
=
(@)
3
D
=
[
o
QD
x
QD
5
wn
D
o
[
QD
=0
e)
=)
(@]
w
D
w
3
QD
>
=)
D
3
D
5
2
QD
[
o
=
(@]
QD
=)
w
QD
7]
wn
D
(@)
QD
=
QD
x
D
w
o
[
=
[
=0
QD
5

|
=]

e ue

g b;.lktinya ditunjukkan secara konkrit dan dapat diukur (dibandingkan dengan standar

Qémas nel

g télah ditentukan).

Kinerja pegawai menurut Sedarmayanti (2018:284) adalah sebuah pencapaian hasil

kerja aleh seorang atau sekelompok orang dalam organisasi dimana sesuai dengan tanggung

siny eAuey y

|

duey u

awab g(jan wewenang yang dimiliki masing-masing, untuk pencapaian tujuan organisasi

secara% fegal, tidak melanggar hukum, dan sesuai dengan moral maupun etika yang berlaku.

ueouguw e

rianto dalam Sutrisno (2018:122) mengemukakan arti kinerja karyawan yakni prestasi yang

p ueywn

diperoleh oleh seorang karyawan dalam melakukan tugasnya.

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai

dalahisegala hasil kerja yang dihasilkan oleh karyawan/pegawai dalam suatu organisasi

uex&pqa/ﬁuaw ue

Zdalammmengkontribusikan seluruh kemampuannya dengan menjalankan tugas-tugas yang

qu

“diberikan untuk memperoleh hasil yang sebaik-baiknya sehingga dapat memperoleh

efekti\}itas dan efisiensi kerja sehingga dapat mendorong perkembangan

organi8asi/perusahaan ke arah yang lebih maju.
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b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan

@nurut Masram dan Mu’ah (2017), terdapat faktor-faktor yang dapat memberikan

: u
;_pengal%h pada kinerja karyawan, diantaranya:

iugeadn

1) Qtoritas (wewenang)
Ir =
g gtoritas atau wewenang merupakan tindakan dari suatu sifat yang dimiliki oleh
o —
v =X . - . .
o sEorang anggota organisasi yang ditujukan kepada anggota lain dalam suatu organisasi
5 =
% fang sifatnya formal, untuk melakukan kegiatan-kegiatan kerja dimana berkontribusi
c |
> pada pekerjaan tersebut.
g 5
CD'LCZ) %_ISIplln
o = S .
= DBisiplin merupakan sikap yang taat pada norma, hukum serta peraturan yang berlaku
)
lgmik dalam lingkungan internal atau eksternal organisasi/perusahaan.
3) isiatif
4
fmisiatif dimana berkaitan dengan kreatifitas serta daya pikir dalam menciptakan dan

embentuk gagasan atau ide untuk merencanakan sesuatu terkait dengan visi, misi,

CIL=IENY

o

an tujuan organisasi/perusahaan.

4) Efektivitas dan efisiensi
=
&pabila suatu tujuan dapat tercapai maka bisa dikatakan bahwa kegiatan tersebut
(o g

[ =
gerjalan efektif dan apabila kegiatannya memiliki akibat positif yang dicari dari

gegiatan tersebut maka dapat dikatakan efisien. Namun, apabila kegiatan tersebut

7
@©fektif tetapi menimbulkan akibat-akibat yang tidak dicari dari kegiatan tersebut

aehingga mengakibatkan kepuasan walaupun efektif maka dikatakan tidak efisien.
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Sedangkan menurut Kasmir (2016:189-193) menyatakan faktor-faktor yang dapat
memp@garuhi kinerja karyawan, yaitu:

I
1) Pengetahuan

&seorang yang memiliki pengetahuan mengenai pekerjaan-pekerjaannya secara baik
3
maka akan memberikan hasil pekerjaan yang baik pula karena orang tersebut

=)
memahami dan paham apa saja yang perlu dikerjakan dan bagaimana cara

) O

rmengerjakannya.

) Kemampuan dan keahlian

Seseorang yang memiliki kemampuan dan keahlian (skill) dalam suatu pekerjaan.

Mls

sig

PsS

) I%epribadian

6u8;)3un—6uepugj!6unpumg eydig yeH

Ju

wz

epribadian atau karakter yang dimiliki seorang karyawan akan berpengaruh ketika

g

enjalankan dan mengerjakan tugas-tugasnya. Misalnya kepribadian yang

rtanggungjawab, maka akan berusaha mengerjakan tugas-tugas yang diberikan dan

MO e

@'engerjakannya dengan rasa penuh tanggung jawab.

D

4) Motivasi kerja
Motivasi ialah dorongan bagi seseorang untuk melakukan dan menyelesaikan

iekerjaannya. Misalnya apabila memiliki karakter yang memiliki motivasi tinggi

(o g
ﬁaka akan memiliki produktivitas tinggi karena adanya dorongan untuk mengerjakan

o)
#tigas-tugasnya.
-]

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

5) gepemimpinan
)
Eepemimpinan berupa perilaku seorang pemimpin dalam sebuah organisasi yang
=3
olemiliki fungsi untuk mengatur, mengelola, dan memerintah anggota/bawahannya

q
épaya mengerjakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan.
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6) Gaya kepemimpinan
@p pemimpin organisasi/perusahaan memiliki gaya kepemimpinan yang berbeda-

l%da dalam mengatur anggotanya.
7) -Ig‘;a\ncangan kerja
I%ancangan kerja merupakan gambaran hal-hal apa saja yang perlu dikerjakan oleh
:;;seorang, dan rancangan kerja ini akan memudahkan karyawan tersebut dalam
éengerjakan pekerjaannya dan mencapai tujuannya.

-+

ﬁudaya organisasi
o

udaya organisasi merupakan suatu sistem terkait dengan kebiasaan atau norma yang

© 6uepun—6uepu&!6unpumg eydig yeH

lg':z-arlaku dalam suatu perusahaan/organisasi.

) é?ngkungan kerja
%ingkungan kerja yakni tempat dimana anggota organisasi/perusahaan melakukan
ékerjaannya termasuk di dalamnya adalah suasana yang tercipta pada tempat kerja
lg'rsebut
(1)

10) Izepuasan kerja
Kepuasan kerja yakni suatu hal yang mencerminkan perasaan puas atau senang setelah
Zmelakukan dan menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan.

11)§0yal itas
gbyalitas merupakan sikap setia yang dimiliki seorang pekerja untuk tetap bekerja dan
ﬁiembela organisasi/perusahaan dimana tempatnya bekerja.

12)§isiplin kerja
5elaksanakan aktivitas-aktivitas pekerjaan dengan disiplin terkait dengan ketepatan

q
%aktu menyelesaikan pekerjaan tersebut.
=
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13) Komitmen
@mitmen merupakan keterikatan pegawai untuk melaksanakan kebijakan atau

u
peraturan yang berlaku dalam organisasi/perusahaan.

2
C. §1d|kator Kinerja Pegawai
z =
g Igenurut Bernadin dan Russell dalam Adamy (2016:92-93) terdapat indikator dari
igéerjﬁ)egawal antara lain:
21) Quality
c &
S Quality atau kualitas kerja artinya sejauhmana proses atau hasil kerja pegawai
a 2.
g termasuk kesempurnaan hasil atas pekerjaan yang sesuai dengan cara ideal atau
Q -
“ ;oi_émenuhan tujuan dari pekerjaannya.
2) éuantlty
5

(guantlty atau kuantitas kerja yaitu jumlah yang dihasilkan oleh pegawai atas
pekerjaannya seperti nilai dolar, jumlah unit maupun jumlah siklus aktivitas yang
érselesaikan.

3) Timeliness
gimeliness atau ketepatan waktu ialah sejauhmana kegiatan terselesaikan atau hasil

7]
gang dihasilkan terhadap waktu yang telah ditentukan, dimana dapat dilihat dari sudut
c

(s
koordinasi dengan hasil output maupun memaksimalkan waktu yang tersedia.

:1agquins ueyingakuauwl uep ueyuwnijuedsuaw eduey 1ul sijNy eAJEY Yndn)as neje ue!ﬁec;gs dinnbusw bueue)iqg |

4) §ost-effectiveness
gfost-effectiveness atau hemat biaya atau efektivitas yakni tingkat penggunaan sumber
§gya instansi/perusahaan seperti tenaga, uang, teknologi, bahan baku yang
gimaksimalkan dengan baik dalam rangka menaikkan hasil atau mendapat keuntungan

%rtinggi dari setiap unit seperti dalam penggunaan sumber daya.
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5) Need for supervision
@ed for supervision atau kemandirian yaitu sejauhmana seorang pegawai mampu
u
Menjalankan tugasnya tanpa pengawasan supervisor untuk mencegah tindakan yang
(o]

2
Kurang atau tidak diinginkan.

3

katerpersonal impact

@

Interpersonal impact yaitu sejauhmana seorang pegawai mampu memelihara perasaan

eH

N—r

)|

farga diri, niat baik dan kerjasama antar sesama rekan kerja.

g Inmns

Jerdasarkan teori di atas dan survei pendahuluan di Lembaga Layanan Pendidikan

s@si

ggirWilayah 111, maka variabel kinerja pegawai yang diukur yaitu melalui:

bugpun-buepun 1bunpuniq eydig

JUI%EP

1) Quality

wm

m dari quality adalah pegawai melakukan tugas atau pekerjaan sesuai dengan

#Any ege

andar yang berlaku serta berhati-hati untuk meminimalisisr kesalahan.

2) Quantity

D ¥B1)| )

ffem dari guantity yaitu pemenuhan target pekerjaan yang ditentukan.

3) Timeliness

aimeliness memiliki item yaitu pegawai mampu menyelesaikan tugas sesuai waktu

o .
gang ditentukan.

4) Lost-effectiveness
3

:1aguins ueyingakuauw uep ueywnjuedsusw eduey 1ul sijny eﬂﬁx ynun)as neje uelbeqgas diynbuaw buedeyq -

g_em dari indikator ini yaitu pegawai mampu memanfaatkan sumber daya yang tersedia

secara optimal dalam menyelesaikan pekerjaan.
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5) Need for supervision

ltem dari indikator need for supervision yaitu pegawai memiliki inisiatif dalam

menyelesaikan pekerjaan.

o

é 6) ‘I;nterpersonal impact

3 =

o L [

2 2 adikator ini memiliki item yaitu pegawai mampu bekerjasama dengan rekan kerja.
S 9O

@,25_23 Ibenelitian Terdahulu

% % terdapat penelitian terdahulu yang dilakukan oleh peneliti lainnya terkait dengan
éb@ayéiorganisasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai dengan kepuasan kerja
Sse gé,iivariabel intervening, yang dapat dilihat sebagai berikut:

2é 3 Tabel 2. 1

& : Penelitian Terdahulu 1

= JuduFEPenelitian Pengaruh Budaya Organisasi dan Lingkungan Kerja Terhadap
3 2 Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan di PT PLN (PERSERO)
k5 = Distribusi Jawa Barat Area Majalaya

Penekiti dan Tahun

Wahyuniardi et al (2018)

Jumlah Sampel

146 responden

Variabel Penelitian

Variabel bebas : budaya organisasi, lingkungan kerja
Variabel terikat : kinerja karyawan
Variabel mediasi : kepuasan kerja

- Metode Penelitian

Analisis menggunakan SEM (Structural Equation Modeling)

Hasil Penelitian

:lagquins ueyingakuaul Uep ueyuinyueoua

1. Budaya organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja

2. Lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja

3. Budaya organisasi memiliki pengaruh positif terhadap
Kinerja pegawai

4. Lingkungan kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja
pegawai

5. Kepuasan kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja
pegawai

Sumbes: (Wahyuniardi et al., 2018)
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Tabel 2. 2
Penelitian Terdahulu 2

=)

JudulRenelitian

Pengaruh Kepemimpinan, Budaya Organisasi, dan Lingkungan
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Kepuasan Kerja
Sebagai Variabel Intervening di Qur’an Centre Provinsi
Kepulauan Riau

Peneﬁ‘ti dan Tahun

Fathoni et al (2021)

Jumlah Sampel

89 responden

\?éariabel Penelitian

110 eyd1

Variabel bebas : kepemimpinan, budaya organisasi, lingkungan
kerja

Variabel terikat : kinerja karyawan

Variabel mediasi : kepuasan kerja

etode Penelitian

urgyi

[5)

Analisis menggunakan SEM-PLS
Modeling-Partial Least Square)

(Structural  Equation

sil-Penelitian

™

|

6uepun-6uepu§§

1. Kepemimpinan memiliki
kepuasan kerja karyawan

2. Budaya organisasi secara langsung memiliki
signifikan terhadap kepuasan kerja

3. Lingkungan kerja secara langsung memiliki
signifikan terhadap kepuasan kerja

4. Kepemimpinan secara langsung memiliki
signifikan terhadap kinerja karyawan

5. Budaya organisasi secara langsung memiliki
signifikan terhadap kinerja karyawan

6. Lingkungan kerja secara langsung memiliki
signifikan terhadap kinerja karyawan

7. Kepuasan kerja secara langsung memiliki
signifikan terhadap kinerja karyawan

8. Kepuasan kerja memediasi pengaruh kepemimpinan terhadap
Kinerja karyawan

9. Kepuasan kerja memediasi pengaruh budaya organisasi
terhadap kinerja karyawan

10.Kepuasan kerja memediasi pengaruh lingkungan Kerja
terhadap kinerja karyawan

pengaruh signifikan terhadap
pengaruh
pengaruh
pengaruh
pengaruh
pengaruh

pengaruh

uevingakusuw uep uevwinjueouaws eduey 1l siny eAiey yninyas neje ueifeqas dnnfusw bueleng |

‘laquins

Sumber: (Fathoni et al., 2021)
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Tabel 2. 3
Penelitian Terdahulu 3

b

|

=)

JudL@enelitian
X

J)e

Pengaruh Budaya Organisasi, Kompensasi, dan Lingkungan
Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dengan Kepuasan Kerja
Sebagai Variabel Intervening (Kantor Bappeda Kabupaten Bima
NTB)

PeneE'ti dan Tahun

Hasanuddin et al (2020)

Jumlah Sampel

51 responden

\Aariabel Penelitian
vallad

|

Iq exd
DX 19

Variabel bebas : budaya organisasi, kompensasi, lingkungan
kerja

Variabel terikat : kinerja karyawan

Variabel mediasi : kepuasan kerja

IMetode Penelitian

Analisis menggunakan SPSS

@asil?enelitian

buepun-buepun

1. Budaya organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja

2. Lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja

3. Kompensasi memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap kinerja pegawai

4. Budaya organisasi memiliki pengaruh positif dan signfikan
terhadap kinerja pegawai

5. Lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai

6. Kompensasi memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai

7. Kepuasan kerja memiliki pengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap kinerja pegawai

wnueouaw eduey Ul snny eAley yninias neie ueibeqas dinbusw bueieug

:Jaquins ueyingaAuaw uep uey

%)
c
3
o

(3| uerny yimy exrew.oju] uep siusig 3

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|

. (Hasanuddin et al., 2020)
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Tabel 2. 4
Penelitian Terdahulu 4

Jud@nelitian
i X

|

Q

=)

Pengaruh Kepemimpinan, Budaya Organisasi, dan Lingkungan
Kerja Serta Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Wilayah
Kecamatan Kota Tarakan

)
Peneliti dan Tahun

Sriekaningsih (2017)

Jumlah Sampel

128 responden

Variabel Penelitian

eydig
191

Variabel bebas : kepemimpinan, budaya organisasi, lingkungan
kerja

Variabel terikat : kinerja karyawan

Variabel mediasi : kepuasan kerja

A
— A
Metode Penelitian

—

Analisis menggunakan SPSS

Hasil-Penelitian
5 -+

buepun-buepun 16

1.

2.

3.

7.

Kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai

Budaya organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai

Lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai

Kepuasan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai

Kepuasan kerja terbukti sebagai variabel antara
kepemimpinan yang berpengaruh langsung terhadap kinerja
pegawai

Kepuasan kerja terbukti sebagai variabel antara budaya
organisasi yang tidak berpengaruh langsung terhadap kinerja
pegawai

Kepuasan kerja terbuktri sebagai variabel antara pengaruh
tidak langsung lingkungan kerja

yeyuinyueouaw eduey jul siyny eAley yninjas neje ueipfeqas dinbuaw bueleyg -

D319 uery YIMY exirewioju] uep siusig iny

4]
c
3
o

:Jaquins ueyingaAuaw uep

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|

. (Sriekaningsih, 2017)
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Tabel 2.5
Penelitian Terdahulu 5

b

|

=)

Jud@nelitian
X

J)e

Pengaruh Budaya Organisasi, Lingkungan Kerja, dan
Kompensasi Terhadap Kinerja Melalui Kepuasan Kerja Pada
Pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Blora Studi Empirik
Pada Pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Blora

PeneE'ti dan Tahun

Hutomo (2018)

Jumlah Sampel

50 responden

\Aariabel Penelitian
vallad

|

Iq exd
DX 19

Variabel bebas : budaya organisasi, lingkungan Kerja,
kompensasi

Variabel terikat : kinerja karyawan

Variabel mediasi : kepuasan kerja

IMetode Penelitian

Analisis menggunakan SPSS

@asil?enelitian

buepun-buepun

1. Budaya organisasi memiliki pengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap kepuasan kerja

2. Lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja

3. Kompensasi memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja

4. Budaya organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai

5. Lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai

6. Kompensasi memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai

7. Kepuasan kerja pegawai memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai

wnueouaw eduey Ul snny eAley yninjas neje ueibeqas dnnbusw bueieyng

:Jaquins ueyingaAuaw uep uey

%)
c
3
o

(3| uerny yimy exrew.oju] uep siusig 3

: (Hutomo, 2018)

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|
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Tabel 2. 6
Penelitian Terdahulu 6

Jud@nelitian

Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Budaya Organisasi Terhadap
Kinerja Karyawan Yang Dimediasi Oleh Kepuasan Kerja

i L
» Peneliti dan Tahun

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwNUedUaW

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|

o Fadhilla (2020)
2 Jumlah Sampel 50 responden
4 Variabel Penelitian Variabel bebas : budaya organisasi dan lingkungan kerja
= 2 Variabel terikat : kinerja karyawan
g x = Variabel mediasi : kepuasan kerja
= I&geto!ﬂe Penelitian Analisis menggunakan SPSS
4 HasilPenelitian 1. Lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan
§ = @ terhadap kepuasan kerja
g2 3 2. Budaya organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan
o a 5 terhadap kepuasan kerja
95 ~ 3. Lingkungan kerja positif dan tidak signifikan terhadap
15 7 kinerja karyawan
de 4. Budaya organisasi positif dan tidak signifikan terhadap
15 g kinerja karyawan
4J 3 - 5. Kepuasan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan
= gh 6. Kepuasan kerja memediasi lingkungan kerja terhadap kinerja
ml 3 karyawan
3 o 7. Kepuasan kerja memediasi budaya organisasi terhadap
3 x kinerja karyawan
ESumb%: (Fadhilla, 2020)

x

2

L

=)

Q

o
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2.3 Kerangka Pemikiran

lzembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah Il DKI Jakarta merupakan salah satu

ginstanéi pemerintahan yang memiliki tugas pokok dan fungsi dalam peningkatan mutu

eJe)

Lgpenye‘lgnggaraan pendidikan tinggi di wilayah kerjanya. Dalam mencapai keberhasilan

gtuann dari suatu instansi tersebut, maka akan bergantung pada Kkinerja dari para

ou

dig

p@awau/karyawan Kinerja merupakan suatu hasil kerja dari pegawai dalam
=

3s din

eibeq

m gkontrlbu3|kan seluruh kemampuan dirinya dengan menjalankan segala tugas dan

6un%u

a gung jawab yang diberikan untuk memperoleh efektivitas dan efisiensi kerja sehingga

1°s npje u

aepu8|

ndOrong instansi/perusahaan mencapai keberhasilan. Pada penelitian ini, yang menjadi

=pun

in kafor dari kinerja pegawai yaitu quality atau kualitas kerja, quantity atau kuantitas kerja,

san eAJey yn
bu

|meI|ness atau ketepatan waktu, cost-effectiveness atau efektivitas, need for supervision atau

emandlrlan interpersonal impact. Kinerja pegawai yang tinggi merupakan sebuah faktor

gpendukung bagi kinerja instansi/perusahaan. Kinerja pegawai memiliki beberapa faktor yang

Emempengaruhi, 3 diantaranya adalah budaya organisasi, lingkungan kerja, dan kepuasan

edug&_m

S

ckerja

5

)

3 ‘Budaya organisasi yakni suatu sistem berupa nilai, sikap, keyakinan atau kebiasaan
2 s |

g-yang tiapat mengontrol kehidupan sosial dalam instansi/perusahaan sehingga setiap anggota
P -

~organtSasi memiliki satu kebudayaan bersama yang menjadikan persatuan dan kesatuan

n

wn

gdiantzyénya. Dalam penelitian ini, yang menjadi indikator dari budaya organisasi adalah
kepriBadian, kesadaran diri, keagresifan, performa, dan orientasi tim. Budaya organisasi
yang kuat dan baik akan mengarahkan pegawai untuk melaksanakan pekerjaan dengan lebih

baik dan akan berpengaruh langsung pada kinerja pegawai.
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Sementara itu, lingkungan Kerja yaitu segala sesuatu yang berada di sekitar pegawai
ketikamelakukan pekerjaan seperti peralatan dan perlengkapan kerja hingga suasana kerja.

cDalampenelitian ini, yang menjadi dimensi dan indikator dari lingkungan kerja ialah

eJe)

=dimensi lingkungan fisik dengan indikator pencahayaan, sirkulasi ruang kerja, tata letak

busw b

rugng,idekorasi, kebisingan, fasilitas serta dimensi lingkungan non fisik dengan indikator

s din

hubungan dengan pimpinan/atasan dan hubungan sesama rekan kerja. Apabila lingkungan

eibeqa

BunBunig &dio

k ja dalam instansi/perusahaan memiliki nilai yang baik, nyaman, dan menyenangkan,

maka klnerja pegawai dalam instansi/perusahaan tersebut akan meningkat karena dapat

9S Nkle u

]
epu%

érj

mberlkan rasa aman dan nyaman bagi pegawai.

buepun-

Pada penelitian ini, terdapat variabel intervening yaitu kepuasan kerja. Kepuasan kerja

Syakni sebuah perasaan yang dimiliki oleh pegawai terhadap pekerjaannya yaitu perasaan

}IyLShn eAdey yn

senang{tidak senang ataupun suka/tidak suka. Dalam penelitian ini, yang menjadi indikator

w edue

okepuasan kerja yaitu pendapatan/upah/gaji, pekerjaan itu sendiri, kesempatan promosi, rekan

=)
O
Q

D - - - - - -

%kerja, dan pengawasan. Bila situasi kerja menyenangkan, maka akan menciptakan rasa puas
3

Qibagi pegawai. Situasi kerja ini dapat berupa budaya organisasi dan lingkungan kerja yang

ue

Sbaik dalam sebuah perusahaan/instansi sehingga berpengaruh pada peningkatan kepuasan

§kerja ;oegawai. Ketika kepuasan kerja pegawai/karyawan meningkat, maka akan
%berpengaruh langsung pada peningkatan kinerja pegawai/karyawan.
5

‘Pada penelitian ini, yang menjadi sampel penelitian adalah 62 responden pegawai yang
bekerjé di Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah Il DKI Jakarta. Untuk teknik
pengumpulan data, diperoleh dari kuesioner yang akan disebar melalui Google Form yang

dapatdiisi oleh responden melalui daring.
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Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dimana data yang diperoleh akan
diolar@ngan menggunakan alat analisis program Smart Partial Least Square (SmartPLS).

- I
cHasil gengolahan data tersebut, akan digunakan untuk menjawab hipotesis dari penelitian
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ni dar-h?:menarik kesimpulan apakah ada pengaruh diantara variabel-variabel terkait.

rdasarkan ulasan-ulasan di atas, maka terbentuklah sebuah kerangka pemikiran

rtiFyang digambarkan pada Gambar 2.1, sebagai berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
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Budaya Organisasi: Lingkungan kerja:

. Kepribadian 1. Lingkungan fisik : pencahayaan,
Kesadaran diri sirkulasi ruang kerja, tata letak ruang,
Keagresifan dekorasi, kebisingan, fasilitas
Performa 2. Lingkungan non fisik : hubungan
Orientasi tim dengan atasan/pimpinan dan
hubungan sesama rekan kerja
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Kepuasan kerja:
Gaji
Pekerjaan itu sendiri
Kesempatan
promosi
Rekan kerja
Pengawasan

Kinerja pegawai:
. Quality
. Quantity
4 . Timeliness ———
. Cost effectiveness
. Need for supervision
. Interpersonal impact

[ Sampel 62 responden pegawai ]
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Penyebaran kuesioner untuk
memperoleh data

l

Data diolah dengan
menggunakan SmartPLS
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[ Kesimpulan dan Saran ]
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Berdasarkan kerangka pemikiran pada Gambar 2.1, terbentuklah sebuah model

penel@1 yang digambarkan pada Gambar 2.2, sebagai berikut:
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Gambar 2. 2
Model Penelitian

Kepribadian
Kesadaran diri

Keagresifan Budaya
organisasi
(X1)

Performa

Orientasi tim Quality

Gaji H3
Quantity

Pekerjaan itu
sendiri

Timeliness
Kepuasan Kinerja
Kesempa@n Keria (2) pegawai (Y)
promosi Cost

P&ahayaan
3 effectiveness

Sitkhilasi ruang Rekan kerja
—kerja Need for
supervision
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Tat@Jetak ruang Pengawasan

Lingkungan
Dekorasi felk

isingan

H4. Intqmersonal
impact
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Lingkungan

silitas kerja (X2)

Hubfldgan dengan

at; /pimpinan
aSn/pimp Lingkungan
non fisik

Huban sesama
@kan kerja

Sumber: Peneliti, 2022
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Hipotesis
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Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, maka dapat disusun hipotesis sebagai
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H1: @daya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai

ju
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H2: gpgkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai

3
O
QD
(@)
QD
2
QD
<
QD
>
QD
>
2
(1°]
>
=3
o
=
QD
5
-
>
«Q
<
Ty
<
QD
=
o
2
(&
QD
)
QD
—
QD

49

3D uepj }Im



- — - — a
IS < N
2 2 g
) > [
(b} [<B] o
o o 9
< a —
5 5 s
= = <
= = S
o
g g =
& . 3 . )
= o] = ] [
o} m o) m =
+— +—
@ — © — K=}
X —_ Y2 _— ©
s X = X = g
c 0 s 0 ] £
2 = @ = c )
7 = %) = I =
2 [15}

§ & S 8 & =
S F © ® § X
“— = . = = 0o o
= W = W c = [Te]
N \— n \— < -
m. o> o o> S e

> o D — IS
> s B =
8 < 5 c S =
> © S o Q
c X c = = 5
8 g 3 S S
5 T S T S £
Ko m o m [ =
_ o s = S g
§ § T g8 & =
= c 2 c =

S S © =
MJ > > = g
s s 5 S <
> © W I5e] s ]
[ o > Qo < S
3 £ £ 2 >
28] Imr&:ﬁm@«::x _@ _A_A@::mzr: Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie
™ < Hak @pta Dilindungi Undang-Undang
T 1. _ummﬁm:@ mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

%% a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE Um:c:m.m: _Q._:_» dan :Emcm: suatu .Bmmm_mj. .
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



